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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Penerapan metode PQRST (preview, question, read, sumary, test) dengan 

teknik permainan amplop warna dalam meningkatkan kemampuan menyimpulkan 

isi cerita anak di kelas V SD N Gudangkopi 1, Kecamatan Sumedang Selatan, 

Kabupaten Sumedang dilihat dari tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi belajar siswa untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi 

menyimpulkan isi cerita anak. Berdasarkan data hasil penelitian yang telah 

dianalisis, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Rencana pembelajaran menggunakan metode PQRST dengan teknik 

permainan amplop warna dalam meningkatkan kemampuan menyimpulkan 

isi cerita anak 

Tahap rencana menggunakan metode PQRST (preview, question, read, 

sumary, test) dengan teknik permainan amplop warna dalam meningkatkan 

kemampuan menyimpulkan isi cerita anak pada penelitian ini mengalami 

peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari kinerja guru tahap 

perencanaan pada siklus I yang memperoleh 88%, pada siklus II memperoleh 

97%, dan pada siklus III memperoleh 100%. Peningkatan yang terjadi pada tiap 

siklus terjadi setelah dilakukannya perbaikan pada beberapa aspek penilaian, 

diantaranya dengan melakukan perbaikan pada RPP yang dibuat dengan 

memperbaiki langkah-langkah pembelajaran, perbaikan LKS yang disetiap 

siklusnya memiliki perbedaan pada teks cerita anak namun dengan tingkat 

kesulitan yang sama. Peneliti membuat alat evaluasi belajar yang memiliki 

perbedaan pada teks cerita anak dengan kesulitan yang sama disetiap siklus untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan menyimpulkan isi cerita anak setelah 

penerapan metode PQRST (preview, question, read, sumary, test) dengan teknik 

permainan amplop warna. 
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2. Peningkatan kinerja guru pada pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

metode PQRST dengan teknik permainan amplop warna dalam meningkatkan 

kemampuan menyimpulkan isi cerita anak 

Aspek penilaian pelaksanaan kinerja guru pada penerapan metode PQRST 

(preview, question, read, sumary, test) dengan teknik permainan amplop warna 

terdiri dari tiga tahapan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 

Pada tahapan kegiatan awal terdiri dari memeriksa kesiapan siswa untuk belajar, 

melakukan apersepsi, dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Pada tahapan kegiatan inti terdiri dari aspek penilaian yang sesuai dengan tahapan 

metode PQRST dengan teknik permainan amplop warna. Saat melakukan 

permainan, siswa begitu antusias untuk mengikutinya. Selanjutnya pada kegiatan 

akhir terdiri dari melakukan refleksi pembelajaran, melakukan evaluasi dan 

menutup proses pembelajaran. Perolehan kinerja guru pada siklus I mencapai 

87%, pada siklus II mencapai 98% dan pada siklus III mencapai 100%. 

Peningkatan tersebut terjadi karena adanya tindakan perbaikan pada beberapa 

aspek baik pada kegiatan awal, kegiatan inti maupun kegiatan akhir. 

3. Peningkatan kemampuan menyimpulkan menggunakan metode PQRST 

dengan teknik permainan amplop warna dalam meningkatkan kemampuan 

menyimpulkan isi cerita anak 

Pembelajaran menyimpulkan isi cerita anak dengan menerapkan metode 

PQRST (preview, question, read, sumary, test) dengan teknik permainan amplop 

warna telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Pada data awal hanya 4 

siswa (19%) yang mencapai KKM sebesar 72. Setelah dilakukan tindakan di 

siklus I, 10 siswa atau 43% menjadi tuntas, kemudian pada siklus II jumlah siswa 

yang tuntas menjadi 18 siswa atau 75% dan pada pelaksanaan tindakan siklus III 

siswa yang tuntas menjadi 23 siswa atau 92%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa dengan menerapkan metode PQRST (preview, question, read, 

sumary, test) dengan teknik permainan amplop warna terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyimpulkan isi cerita anak di kelas V 

SD N Gudangkopi 1. 
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4. Peningkatan aktivitas siswa pada pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

metode PQRST dengan teknik permainan amplop warna dalam meningkatkan 

kemampuan menyimpulkan isi cerita anak 

Aktivitas siswa yang berkriteria baik sekali terjadi peningkatan di setiap 

siklusnya. Dapat diketahui peningkatan yang terjadi pada siklus I adalah jumlah 

siswa yang berkriteria baik sekali sebanyak 12 siswa (52%), pada siklus II 

jumlahnya bertambah menjadi 19 siswa (79%), dan pada siklus III jumlahnya 

menjadi 23 siswa (92%). Dengan demikian target penelitian aspek aktivitas siswa 

telah melampaui target yang ditentukan sebelumnya yaitu 85%. 

 

B. Saran 

Saran diberikan sebagai tindak lanjut dari penelitian yang telah dilaksanakan 

agar dapat bermanfaat bagi siswa, guru dan juga pihak sekolah. Adapun saran 

yang diberikan sebagai berikut. 

1. Bagi Siswa 

a. Pada saat mengikuti pembelajaran sebaiknya siswa harus aktif serta harus 

berani mengungkapkan pendapatnya dan berani menjawab pertanyaan 

apabila guru bertanya. 

b. Siswa sebaiknya fokus dan tidak ribut saat guru sedang menjelaskan materi 

serta harus memperlihatkan keaktifan, kerjasama, dan kedisiplinan saat 

proses pembelajaran maupun diskusi kelompok. 

2. Bagi Guru 

a. Sebaiknya guru menerapkan metode PQRST pada pembelajaran membaca 

agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Dalam menerapkan metode PQRST (preview, question, read, sumary, test) 

dengan teknik permainan amplop warna sebaiknya dipersiapkan secara 

matang terlebih dahulu serta memperhatikan dengan seksama setiap langkah 

pembelajarannya. 

c. Sebaiknya menyediakan media pembelajaran guna membantu proses 

pembelajaran. 

d. Sebaiknya meningkatkan fasilitas sarana dan prasarana sekolah untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna. 
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3. Bagi Peneliti Lainnya 

a. Semoga hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang 

ingin melakukan penelitian khususnya yang berkaitan dengan penerapan 

metode PQRST. 

 

 

 

 


